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1. Pendahuluan

ika dicermali secara saksama, pene-

litian-penelitian kesastraan kebanyak-
an lebih menitikberatkan perhatiannya
pada kajian yang bersifat tekstual. Orien-
tasi semacam ini diduga disebabkan oleh
dominannya pengaruh kritik dan teori
sasira yang secara eksklusif memusatkan
perhatiannya pada pengarang dan teks,
misalnya kritik dan teori biografis, formal-
isme, strukturalisme, dan terutama New
Criticism. Oleh karena itu, kini sudah sa-
alnya penelitian-penelitian tekstual yang
sudah banyak dilakukan itu diimbangi de-
ngan pengkajian-pengkajian kesastraan
yang berupaya merambah komponen
pembaca, yakni penelitian yang memu-
satkan perhatiannya pada aspek pragma-
tik komunikasi sastra, yang mencoba me-
fihat hubungan antara teks tertentu dan
(kelompok) pembaca tertentu pula.

Ajaran-ajaran yang memusatkan din
pada hubungan antara teks dan pemba-
canya, menurut Segers (1978), sebagian
besar penelitiannya diarahkan pada fase
interpretatif proses pembacaan, dan bu-
kan pada fase ketika pembaca membe-
nkan value judgment kepada teks-teks
yang dibacanya. Penelitian ini mencoba
mengangkat penilaian pembaca sebagai
sasaran utama pengkajian. Oleh karena
itu, pertanyaan terpenting dalam konteks
ini, dan juga terpenting bagi Segers
(1978), ialah apakah pembaca memiliki
kondisi struktural tertentu yang berkaitan
dengan penerimaan suatu teks. Jika de-
mikian, apa realisasi kondisi-kondisi
struktural tersebut dalam situasi peneri-
maan tekstual yang nyata? Dengan kata
lain, apakah sekelompok pembaca ter-
tentu mempergunakan sarana khusus

yang memainkan peranan penting dalam
pemrosesan, atau lebih spesifik lagi
penilaian, teks sastra. Bagaimanakah hu-
bungan antara sarana-sarana yang diper-
gunakan pembaca untuk membongkar
kode teks dan struktur teks itu untuk ke-
mudian menilainya? Selanjutnya, apabila
sarana-sarana tersebut dipertimbangkan
sebagai kriteria penilaian terhadap teks
terentu, bagaimanakah kecenderungan
yang terjadi pada kelompok pembaca
tertentu dalam menggunakannya. Peneli-
tian ini akan berupaya menjawab "seba-
gian kecil® dari pertanyaan-pertanyaan
tersebut dengan menitikberatkan perhati-
an pada kasus dua buah cerpen Indone-
sia modemn dalam hubungannya dengan
kelompok pembaca tertentu, yakni para
guru bahasa Indionesia SLTP di Yogya-
karta yang sedang mengikuti Program
Penyetaraan Tatap Muka di FPBS IKIP
Yogyakarta. Perhatian utama penelitian
pada kasus cerpen karena genre inilah
yang dipertimbangkan paling akrab de-
ngan pembaca yang menjadi sasaran pe-
nelitian jika dibandingkan dengan novel -
yang sering dianggap terlampau panjang
—dan puisi— yang sering dianggap me-
nyulitkan karena sifatnya yang begitu
multiinterpretabel —serta naskah dra-
ma— yang secara hakiki sebagai kerya
seni baru selesai setelah dipentaskan.
Masalah yang ingin dicari jawabnya
melalui penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut. (1) Dengan menggunakan sejum-
lah krteria penilaian sastra yang telah
disediakan, bagaimanakah gambaran
umum penilaian terhadap dua buah cer-
pen Indonesia modern di kalangan para
guru Bl SLTP di DIY? (2) Dalam kaitan-
nya dengan masalah yang pertama, kn-

%) Artikel ini ditulis berdasarkan hasil penelitian mandiri penulis (1998) dengan judul yang relatif sama.
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teria-kriteria penilaian yang manakah
yang dianggap relevan oleh para guru Bl
SLTP di DIY dalam kaitannya dengan
dua buah cerpen Indonesia modemn yang
dibacanya?

Penelitian terhadap aspek pragmatik
komunikasi sastra ini mengimplikasikan
suatu penelitian empiris terhadap reaksi
evaluatif —~dan bukannya reaksi interpre-
tatif- real readers, yakni kelompok pem-
baca yang tidak tergolong sebagai im-
plied readers dan atau phenomenological
readers. Oleh karena itu, metodologi pe-
nelitian kesastraan ini ~-dengan mengacu
pada sejumlah penelitian sejenis yang
pernah dilakukan, dan terutama sekali
yang dilakukan oleh Segers (1978)—di-
rancang dengan mendasarkan diri pada
prosedur-prosedur penelitian yang dikem-
bangkan dalam ilmu-ilmu sosial.

Keberhasilan memetakan hubungan
antara teks tertentu, yakni dua buah cer-
pen, dan (kelompok) pembacanya, yakni
para guru Bl SLTP di DIY, melalui pene-
litian (semacam) ini, di samping studi sas-
tra Indonesia modern umumnya akan me-
metik keuntungan metodologis yang dita-
warkan dan diterima secara luas dalam
ilmu-ilmu sosial, studi sastra perbandingan
dan pengajaran sastra juga akan memper-
oleh keuntungan yang tidak sedikit.

2. Deskripsi Teoretis

a. Hakikat Teks Sastra dalam Proses
Komunikasi

Berdasarkan orientasi semiotik dan te-
ori informasi, teks sastra terdiri atas sepe-
rangkat tanda yang merupakan bagian
dari proses komunikasi antara teks dan
pembaca jika teks tersebut dibaca oleh
pembaca (Segers, 1978). Teks sastra di-
pertimbangkan sebagai suatu pesan
yang dibongkar oleh pembaca dan dikirim
oleh pengarang. Dengan mendasarkan
diri pada model komunikasi yang dibuat
oleh Jakobson (1960) dan Eco (1976),
Segers (1978) membuat skema model
proses komunikasi teks sastra sebagai
berikut (lihat Diagram 1).

Di dalam model tersebut diandaikan
bahwa seorang pengarang menulis cer-
pen (baca: karya sastra) dan pembaca
membaca hasil karyanya itu. Pengarang

|
dan pembaca adalah dua kutub proses
komunikasi sastra yang sedang berpe-
ran. Jika yang dipersoalkan adalah pe-
ngarang, pengodean internal bagi sebuah
teks terjadi dengan sarana proses ber-
pikir dan perlambangan. Dari sudut pan-
dang teori informasi, sebuah teks sastra
dapat dipandang sebagai seperangkat
tanda yang ditransmisikan melalui salur-
an tertentu kepada pembaca. Dalam pro-
ses pembacaan sebuah cerpen, saluran
komunikasi itu terdii dari materi buku
(yakni halaman kertas yang berisi huruf-
huruf yang tercetak). Kode yang dipilih
pengarang dan diketahui (atau hanya se-
bagian diketahui) oleh pembaca me-
mungkinkan pembaca melakukan pem-
bokaran tanda-tanda tekstual dan me-
ngaitkan makna dengan materi teks. Jadi,
terdapat perbedaan yang jelas antara
saluran, yakni sesuatu yang memungkin-
kan pembaca membaca teks sastra, dan
kode, yang memungkinkan pembaca un-
tuk menafsirkan teks.

Mengenai pembaca teks sastra, tipe-
tipenya paling tidak dapat dibedakan men-
jadi tiga, yakni pembaca ideal, pembaca
terselubung, dan pembaca riil (Segers,
1978; Holub, 1984). Pembaca ideal adalah
konstruksi hipotetis seorang teoretikus da-
lam proses interpretasi. la mungkin pula
merupakan konstruksi penulis tatkala pe-
nulis yang bersangkutan merancang kar-
yanya. Sementara itu, pembaca terselu-
bung adalah keseluruhan susunan indikasi
tekstual yang menginstruksikan bagaima-
na pembaca ril membaca teks tertentu.
Jadi, pembaca implisit merupakan faktor
imanen teks yang memiliki sejenis tanda,
yang sering mendapat tanggapan pemba-
ca nil dengan cara yang berbeda-beda.
Pembaca riil itu sendiri ialah pembaca
yang secara nyata, empiris, menghadapi
dan membaca teks tertentu. Mereka dapat
memberikan makna yang sifatnya individu-
al kepada struktur-struktur yang disajikan
pengarang melalui teks. Oleh karena itu,
pembaca riil jauh lebih menarik bagi peng-
kajian kesastraan — terutama yang mem-
fokuskan perhatian pada resepsi teks—
daripada kategori-kategori pembaca ideal
dan pembaca terselubung yang keduanya
lebih merupakan konstruksi-konstruksi hi-
potetik.
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Model Proses Komunikasi Teks Sastra

Dalam penelitian respons pembaca
il peneliti berdiri di luar. Pembaca riil
merupakan bagian dari hubungan triadik
proses komunikasi sastra yang meliputi
pengarang, teks, dan pembaca. Dalam
pandangan Mukarovsky (1970) mereka
tidak mandiri atau bukan merupakan indi-
vidu yang diidealisasikan sebagai subjek
fenomenologis yang abstrak, yang begitu
2krab dengan sejarah sastra. Mereka
adalah dirinya sendiri sebagai produk hu-
bungan sosial. Bagi Fish (1972) dan Se-
gers (1978), pembaca riil adalah pemba-
¢a yang memiliki pemahaman dalam kait-
annya dengan: (1) mereka adalah pembi-
cara kompeten dalam kaitannya dengan
bahasa yang dipakai untuk membangun
teks; (2) mereka memiliki pengetahuan
semantik yang penuh, termasuk pengeta-
huan dan pengalamannya tentang pe-
rangkat leksikal, kemungkinan-kemung-
Kinan kolokasi, idiom-idiom, dan sebagai-
nya, baik sebagai produser maupun se-
bagai komprehender; (3) mereka memiliki
kKompelensi sastra.

b. Hakikat Penilaian Teks Sastra

Yang dimaksud dengan nilai dalam
fubungan ini ialah nilai estetik atau nilai
literer, sedangkan penilaian merupakan
sualu proses dan atau hasil pemberian
nilai yang dilakukan pembaca kepada
leks yang dibacanya, atau yang diistilah-
kan oleh Segers (1978) sebagai literary
value judgment.

Dalam kaitannya dengan penilaian
leks sastra, pengetahuan akan kode sas-
tra yang terbatas mengakibatkan keterba-
lasan luasnya norma-norma yang dite-

rapkan pembaca dalam menilai teks ter-
tentu, di samping kekurangtepatannya
dalam menerapkan norma yang ada. De-
ngan demikian, persoalan nilai dan nor-
ma estetis penting juga untuk diperhati-
kan. Karena, pemberian nilai sastra se-
tidak-tidaknya bergantung pada dua hal,
yakni pembaca teks dan kualitas teks
sastra yang dibacanya.

Nilai estetis berkaitan dengan yang
nonestetis, yang dihimpun oleh dan da-
lam karya seni. Demikian pula halnya
bagi sistem nilai penerima. Nilai estetis
dalam seni dapat dianggap dominan tat-
kala nilai tersebut mengubah nilai non-
estetis ke dalam elemen struktur estetis
yang lengkap. Jadi, pendeskripsian literer
mengenai karakter tertentu dalam sebuah
cerpen misainya, boleh jadi menyajikan
nilai yang bersifal etis, baik dan buruk:
tetapi dipersatukan dalam struktur teks
secara keseluruhan.

Nilai merupakan suatu bentuk yang
menyajikan atau mewakili formula yang
mampu memberikan rasionalisasi tindak-
an. Istilah formula dalam kaitan ini me-
nunjukkan bahwa tidak ada pembenaran
objektif bagi sebuah nilai yang dijumpai
(Segers, 1978). Dalam kaitan ini, rasi-
onalisasi terjadi berdasarkan satu kriteria
atau lebih dalam suatu proposisi normatif,
baik bersifat eksplisit maupun implisit.
Oleh karena itu, perlu dipilahkan antara
proposisi normatif preferensial dan propo-
sisi normatif evaluasional. Dalam hal
yang kedua, idealnya, refleksi dan kesa-
daran terhadap bagaimana seseorang
mengalami dan memutuskan sesuatu se-
lalu dilibatkan. Kesimpulannya, penilaian
merupakan suatu hal yang bertujuan un-
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tuk menjelaskan kesadaran sebagai pro-
duk penafsiran intelektual. Proses penilai-
an itu didasarkan pada penalaran terlebih
dahulu; tujuannya ialah untuk mengobjek-
tifkan hubungan subjektif dari sebuah
subjek pada suatu objek.

Wellek dan Warren (1956) menyata-
kan bahwa kita tidak dapat memahami
dan menganalisis karya sastra tanpa re-
ferensi nilai; dan kenyataan bahwa kita
mengenali struktur teftentu sebagai suatu
“karya seni" mengimplikasikan adanya
suatu penilaian. Dalam kaitan ini, Hirsch
(1968) menyatakan bahwa sampai sebe-
rapa jauh pembaca terpengaruh oleh se-
buah elemen teks tertentu, bergantung
pada struktur teks dan penilaian pemba-
ca kepadanya.

Akhirnya, penting untuk dicatat ialah
apa yang dikemukakan oleh Hirsch
(1968) bahwa hanya penilaian yang se-
suai dengan teks atau sesuai dengan
satu kriteria evaluatif atau lebihlah yang
dapat dibenarkan dan relevan dengan
penelitian yang berupaya mengkaji peni-
laian literer. Artinya, penilaian terhadap
karya sastra dapat dibicarakan kebenar-
annya jika teks diketahui dan hasil
penilaian yang ada itu menunjukkan satu
kriteria penilaian atau lebih yang menda-
sarinya. Dengan kata lain, penilaian yang
tidak berdasarkan kriteria tertentu diragu-
kan reliabilitasnya. Penggunaan sebuah
kriteria atau lebih dalam hal menentukan
penilaian pembaca berfungsi pula untuk
menghindarkan diri dar kesulitan yang
dihadapi pembaca dalam memverbalisa-
sikan pengalaman estetiknya secara me-
madai. Karena, pengalaman estetis yang
dikemukakan dalam penilaian pembaca
boleh jadi terbenam karena reaksi-reaksi
emosionalnya. Hal ini dapat mengakibat-
kan adanya suatu penilaian terientu yang
mengungkapkan lebih banyak mengenai
orang yang membaca suatu teks daripa-
da teks yang dinilainya itu. Kesimpulan-
nya, agar penilaian terhadap teks sastra
tertentu dapat dibicarakan kebenarannya
secara ilmiah, penilaian yang dijadikan
bahan pengkajian haruslah mengguna-
kan sejumlah kriteria sastra.

Dalam hubungannya dengan struktur
penilaian teks sastra, Segers (1978) men-
catat adanya tujuh norma atau kriteria

sastra yang merupakan bagian dari struk-
tur penilaian sastra. Ketujuh nomma itu
merupakan elemen spesifik dan memain-
kan peranan penting dalam kritik sastra,
yakni imitasi, fiksionalitas, pemakaian ba-
hasa yang devian, pendobrakan sistem
norma sosial dan norma sastra pembaca,
kompleksitas, kesatuan, dan waktu.

3. Metode Penelitian

Dengan mendasarkan diri pada hasil
dan metode penelitian terdahulu yang re-
levan dengan penelitian ini, seperti telah
diulas oleh Gage (1964), Segers (1978),
dan Holub (1984), misalnya saja peneliti-
an Squire (1964), Hansson (1964), Frey
(1870), Purves (1972), dan penelitian Se-
gers (1978) sendiri, penelitian ini meng- |
gunakan desain penelitian survei eksplo-
ralif dengan amatan kasus terbatas se-
perti tampak dalam judul penelitian.

Yang menjadi populasi target peneli-
tian ini adalah seluruh guru bahasa Indo-
nesia SLTP di Daerah Istimewa Yogya-
karta yang sedang mengikuti program
pendidikan Penyetaraan Tatap Muka di
IKIP Yogyakarta, yang keseluruhannya
berjumiah 134 orang. Dalam penelitian ini
mereka dipertimbangkan sebagai kelom-
pok pembaca sasira Indonesia modemn
yang termasuk dalam kategori sophistica-
ted readers karena dalam kenyataannya
sudah relatif lama menjadi guru bahasa
dan sastra dan dengan demikian, di-
asumsikan telah memenuhi tiga syarat
seperli diajukan oleh Fish (1972) karena
diprakirakan juga telah banyak mempe-
lajari bahasa dan sastra Indonesia. Se-
mentara itu, penentuan sampel penelitian
ini dilakukan secara sensus, dalam arti
bahwa semua anggota populasi dijadikan
sampel penelitian.

Data penilaian terhadap cerpen sastra
Indonesia modern dilakukan dengan
menggunakan Kuesioner Penilaian terha-
dap Cerpen yang diterjemahkan dan di-
modifikasi dari instrumen yang disusun
dan dipergunakan oleh Segers pada ta-
hun 1974 di Indiana University dan Yale
University. Instrumen ini terdiri dar 20
butir pemyataan dengan lima altemnatif
jawaban dalam bentuk skala bertingkat
untuk masing-masing cerpen yang telah
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Sientuxan. Skor penilaiannya adalah 1-5.
Cempen yang dijadikan pijakan untuk
=emanng data penilaian pembaca terdiri
=20 sebuah cerpen literer, yakni Jodoh
s2rya A A Navis dan sebuah cerpen po-
fuer Serpihan Masa Lalu karya Dini
Yozardi.

Setelah dilakukan analisis butir ternya-
1= 20 butir pernyataan itu semuanya da-
£=" cigunakan untuk menjaring data. Val-
¥zs yang digunakan dalam instrumen
¥ adalah validitas konstruk karena butir-
Sutr pemyataan soal dibangun berdasar-
k20 indikator-indikator penilaian sastra.
S=i2iah dilakukan analisis butir, 20 butir
mstumen tersebut dican reliabilitasnya.
Sumus yang digunakan untuk ini adalah
#Aohe-Cronbach seperti yang ditulis oleh
Ghiselli, Campbell, dan Zedeck (1981).
=asil perhitungan reliabilitas instrumen di-
femukan r ., = .93.

Untuk menjawab permasalahan yang
periama dipergunakan teknik analisis sta-
stk deskriptif, yakni dengan cara mem-
tandingkan mean skor yang diperoleh,
2k skor penilaian keseluruhan maupun
sxor masing-masing kriteria penilaian un-
iuk seliap cerpen. Penentuan tinggi ren-
czhnya penilaian, patokan mean plus-
m.aus standar deviasi dipergunakann se-
Zzgal ukuran. Sementara itu, untuk men-
;zw2b permasalahan kedua diperguna-
«z2n juga teknik analisis korelasi seder-
nzna dari Pearson, yakni untuk mencan
esamya hubungan antara masing-ma-
sing kriteria penilaian dan skor penilaian
rzseluruhan untuk masing-masing cer-
pen. Kriteria penilaian yang koefisien ko-
rz.zsinya mencapai di atas .60 dinya-
tzrzn memiliki hubungan yang sangat
ruat; yang mencapai .50 sampai dengan
232 dinyatakan memiliki hubungan kuat;
Zzn yang hanya mencapai .40 sampai
cengan .49 dinyatakan memiliki hubung-
2n yang sedang, yang mencapai .30
szmpai dengan .39 dinyatakan memiliki
nuoungan yang lemah, dan yang men-
czzai di bawah .30 dinyatakan memiliki
n.oungan sangat lemah dengan penilai-
zr keseluruhan, Dengan kata lain, rele-
vznsi kriteria yang telah disediakan itu
vznasinya bergantung pada kuat-lemah-
nyz hubungan yang dicapai, yang sekali-
2= diartikan sampai seberapa jauh krite-

ria-kriteria tersebut menjadi bagian yang
membangun rasionalisasi pembaca da-
lam melakukan penilaian terhadap cer-
pen tertentu. Akhimya, dalam hubungan
ini perlu juga dikemukakan bahwa seba-
gian besar data dalam penelitian ini di-
olah dan dianalisis dengan program
SPSS, dan yang lain dengan kalkulator
Casio FX 3600,

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Deskripsi Hasil Penelitian

1) Gambaran Umum tentang Penilaian

Berdasarkan skor yang diperoleh,
rata-rata penilaian keseluruhan terhadap
cerpen “Jodoh” (selanjutnya disingkat J)
sebesar 72.14 dan untuk cerpen “Serpih-
an Masa Lalu"™ (selanjutnya disingkat
SML) sebesar 69.99. Rata-rata penilaian
masing-masing kriteria untuk kedua cer-
pen yang dimaksud dapat dilihat pada
Tabel 1.

Seperti tampak pada tabel, apabila di-
lihat dari masing-masing kriteria penilaian
yang dipergunakan, untuk cerpen J krilz-
ria lifelike memperoleh rata-rata penilaian
tertinggi (4.23), sedangkan yang teren-
dah adalah kriteria dapat dipercaya
(2.67). Sementara itu, kriteria yang mem-
peroleh rata-rata tertinggi untuk SML
adalah kriteria emosi (3.98) dan yang te-
rendah adalah sama dengan J, yakni kri-
teria dapat dipercaya (2.54).

2) Kiriteria Penilaian yang Dianggap
Penting

Kriteria penilaian yang memiliki hu-
bungan terbesar dengan penilaian kese-
luruhan adalah kriteria kepuasan pemba-
ca (.53) untuk cerpen J dan kriteria who-
leness bagi cerpen SML (.69). Sementara
itu, yang terkecil hubungannya adalah
kriteria permasalahan bagi J (.10) dan
kriteria dapat dipercaya bagi SML (.01).
Besarmya hubungan antara masing-ma-
sing kriteria dan penilaian keseluruhan
untuk masing-masing cerpen dapat dilihat
pada Tabel 2, yang berisi tentang besar-
nya hubungan antara kriteria dan penilai-
an keseluruhan.
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Tabel 1
Mean dan SD Masing-masing Kriteria dan Total Penilaian
No. Kriteria/Total Cerpen “Jodoh” Cerpen “Serpihan”
Mean SD Mean SD
1. tema 4,05 .60 3.78 91
2. daya tarik 3.74 .98 3.75 1.09
3. penggunaan bahasa 3.45 1.02 3.60 .81
4 | plot 3.49 .97 353 86
5. spontanitas 3.80 .81 3.75 .80
6. perwatakan 3.56 .85 .77 A7
7. teknik 3.95 .67 3.70 79
8. lifelike 423 .80 3.93 1.11
9, tempo 3.33 1.10 2.99 1.04
10. | kerumitan 291 1.08 3.09 .89
11. | dapat dipercaya 267 1.13 2.54 1.01
12. | wholeness 3.88 .80 3.66 .85
13. | permasalahan 4.00 .96 3.83 .95
14. | imajinasi 3.16 1.23 2.96 1.14
15. | kepuasan pembaca 3.45 .80 3.25 .89
16. | emosi 403 1.33 3.98 1.23
17. | ironi 3.80 91 3.67 1.09
18. | ketegangan cerita 3.37 .99 3.65 .84
19. | struktur 3.49 .69 3.17 .79
20. | minat pembaca 3.78 .89 3.39 .81
Total 72.14 6.64 69.99 B.64

b. Pembahasan

1) Penilaian terhadap Dua Buah Cerpen
di Kalangan Para Guru Bl SLTP

Berdasarkan data-data yang terdapat
pada Tabel 2 tampak bahwa cerpen “Jo-
doh" secara keseluruhan dinilai sangat
tinggi di kalangan para guru yang men-
jadi responden penelitian ini. Skor peni-
laian keseluruhan yang diperoleh cerpen
ini adalah 72.14 dengan standard deviasi
sebesar 6.64, yang berarti bahwa skor
tersebut berada jauh di atas rerata ideal
(60), yakni satu setengah SD lebih. Se-
mentara itu, cerpen “Serpihan Masa Lalu®
secara keseluruhan dinilai tinggi, skor
69.99 dengan standard deviasi sebesar
8.64 juga berada di atas rerata ideal ,
yakni setengah SD. Hal ini menandai
bahwa di kalangan para guru Bl SLTP
yang dijadikan subjek penelitian ini, jenis
cerpen konvensional yang coraknya
sepenrii cerpen “Jodoh” secara keseluruh-

an lebih disukai atau dinilai lebih baik da-
ripada jenis cerpen populer yang corak-
nya seperti "Serpihan Masa Lalu.”

Akan tetapi, apabila dilihat berdasar-
kan sejumlah kriteria penilaian yang dise-
diakan, baik cerpen “Jodoh"™ maupun
“Serpihan Masa Lalu® menunjukkan ke-
cenderungan yang relatif beragam. Bagi
cerpen "Jodoh” terdapat dua buah kriteria
yang dinilai sangat tinggi, yakni kriteria
lifelike (4.23) dan tema (4.05); dua belas
kriteria yang dinilai tinggi, yakni kriteria
emosi (4.03), permasalahan (4.00), teknik
(3.95), wholeness (3.88), spontanitas
(3.80), ironi (3.80), minat pembaca (3.78),
daya tarik (3.74), perwatakan (3.56), plot
(3.49), struktur (3.49), dan kepuasan
pembaca (3.45); dan enam kriteria yang
dinilai sedang, yakni penggunaan baha-
sa (3.45), ketegangan cerita (3.37), tem-
po (3.33), imajinasi (3.16), kerumitan
(2.91), dan dapat dipercaya (2.67). Pada
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Sisi yang lain, untuk cerpen *Serpihan
Masa Lalu”" tidak ada satu pun kriteria
yang dinilai sangat tinggi, tiga belas krite-
na yang dinilai tinggi masing-masing
adalah emosi (3.98), lifelike (3.93), per-
masalahan (3.83), tema (3.78), perwatak-
an (3.77), daya tarik (3.75), spontanitas
(3.75), teknik (3.70), ironi (3.67), whole-

ness (3.66), ketegangan cerita (3.65),
penggunaan bahasa (3.60), dan plot
(3.53); sedangkan kriteria yang dinilai
sedang masing-masing adalah minat
pembaca (3.39), kepuasan pembaca
(3.25), struktur (3.17), kerumitan (3.09),
tempo (2.99), imajinasi (2.96), dan dapat
dipercaya (2.54).

Tabel 2
Besarnya Hubungan Antara Kriteria dan Penilaian Keseluruhan
No. Kriteria Cerpen “Jodoh” Cerpen “Serpihan"
Ty Keterangan Iy Keterangan

1 tema .22 sl .68 sk
2. daya tarik .18 sl .60 k
3. penggunaan bahasa .50 k .46 s
4. plot .46 s 62 sk
5. spontanitas .45 s 48 s
6. perwatakan 46 s .58 k
7. teknik .29 sl .56 k
8 lifelike 46 s .52 k
9. tempo 23 sl .09 sl
10. kerumitan 23 sl .38 |
1. dapat dipercaya 21 sl .01 sl
12, wholeness .31 I .68 sk
13 permasalahan 10 sl .38 |
14. imajinasi .38 | 19 sl
15 kepuasan pembaca .53 k 10 sl
16 emosi 42 s .60 k
17. ironi 52 k .34 I
18. ketegangan cerita 42 s 43 s
19, struktur 43 s 457 S
20. | minat pembaca 35 I 63 sk

Keterangan: sk = sangat kuat k = kuat s = sedang: | = lemah, sl = sangat lemah

Apa yang segera menarik untuk diper-
hatikan dalam kaitannya dengan kecen-
derungan seperti dikemukakan di atas
ialah bahwa berdasarkan dua puluh krite-
ria penilaian yang disediakan, tidak satu
pun kriteria yang dinilai rendah oleh para
pembaca. Hal ini bedaku baik bagi cer-
pen “Jodoh™ maupun cerpen *Serpihan
Masa Lalu". Artinya, bahwa dalam hu-
bungannya dengan kedua buah cerpen
yang dibacanya itu, para pembaca dapat
menerima aspek-aspek cerita dengan
cukup suka, suka, dan sangat suka. Dua
buah kriteria yang dinilai sangat tinggi

dalam kaitannya dengan cerpen J, yakni
lifelike dan tema, ternyata dinilai tinggi
saja bagi cerpen SML; minat pembaca
dinilai tinggi bagi cerpen J, tetapi dinilai
sedang bagi cerpen SML; penggunaan
bahasa dan ketegangan cerita dinilai se-
dang bagi cerpen J, tetapi dinilai tinggi
bagi cerpen SML; merupakan bukti lain
akan adanya penerimaan itu,

Kenyataan tersebut menunjukkan pula
bahwa di kalangan pembaca yang terdiri
dari para guru Bl SLTP ini kriteria lifelike
dan tema cerpen konvensional lebih di-
sukai daripada keberadaan kedua kriteria
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itu dalam cerpen populer. Demikian pula
halnya dengan unsur-unsur yang lain: kri-
teria penggunaan bahasa dan ketegang-
an cerita dalam cerpen populer lebih di-
sukai daripada jika kedua hal tersebut
terdapat dalam cerpen konvensional.
Persoalannya, apakah dengan demikian,
kriteria-kriteria yang memperoleh penilai-
an tinggi itu sekaligus menjadi bagian
dari krteria yang dianggap relevan atau
penting oieh pembaca; atau dengan kata
lain, kriteria tersebut sekaligus menjadi
bagian dari rasionalisasi penilaian yang
diberikan? Penelitian ini belum menjang-
kaunya, tetapi agaknya persoalannya da-
pat dilihat pada bagian hubungan antara
kriteria dan penilaian keseluruhan. Mengenai
kecenderungan penilaian yang terjadi terha-
dap dua buah cerpen Indonesia modem iu
selengkapnya dapat diamati lewat diagram 2
profil rata-rata kriteria.

Apa yang sudah dikemukakan di atas
mengindikasikan bahwa dua puluh krite-
ria yang disediakan dalam kaitannya de-
ngan dua buah cerpen itu dapat diman-
faatkan secara baik oleh para guru yang
menjadi subjek penelitian ini, walaupun
kriteria-kriteria yang disediakan tersebut
diadaptasi dari Barat. Dengan kata lain,
norma penilaian terhadap teks sastra di
kalangan mereka tidak jauh berbeda de-
ngan norma-norma sastra yang berkem-
bang di Barat. Masalah ini dapat dipaha-
mi karena dalam kenyataannya teori-teori
sastra yang tumbuh dan berkembang di
Indonesia masih didominasi oleh teori-
teori berasal dari sana, baik yang tumbuh
dan berkembang di kalangan pengajaran
sastra maupun di kalangan lain yang ter-
kait dengan pertumbuhan dan perkem-
bangan sastra Indonesia modem secara
keseluruhan.

Di samping hal tersebut, dapat dikata-
kan pula bahwa penilaian terhadap teks
sastra, baik secara keseluruhan maupun
berdasarkan unsur-unsur tertentu, pada
satu sisi ditentukan oleh kondisi tekstual
karya sastra yang dihadapi pembaca: se-
dangkan pada sisi yang lain bergantung
pada sistem nomma atau kriteria penilaian
yang dimiliki pembaca. Karya sastra kon-
vensional niscaya akan mengundang re-
aksi evaluatif yang tidak sama dengan
karya sastra populer, sementara itu, kar-

ya yang sama akan dinilai berbeda oleh
kelompok pembaca yang berbeda pula.
Dalam penelitian ini, cerpen J dimaksud-
kan untuk mewakili jenis karya sastra
konvensional, baik dipertimbangkan dari
segi struktur estetik maupun ekstraeste-
tiknya, sedangkan cerpen SML dimak-
sudkan mewakili jenis karya sastra popu-
ler. Dengan demikian, hasil penelitian ini
sekaligus meneguhkan teori dan praduga
yang dikemukakan oleh Segers (1 978)
yang menyatakan bahwa alasan-alasan
bagi suatu penilaian terhadap teks sastra
hendaknya dicari pada sistem norma sas-
tra pembaca dan struktur teks sastra itu,
yang dapat digambarkan sebagai berikut
(lihat Diagram 3).

Uraian di atas menunjukkan juga bahwa
penilaian terhadap karya sastra, alasan-
alasan atau rasionalisasinya bersumber pa-
da struktur tekstua! karya sastra yang dinilai
di satu pihak dan bergantung pada sistem
norma sastra pembaca di pihak lain. Hal ini
mengimplikasikan bahwa — seperti sudah
dikemukakan — karya sastra yang berbeda
akan memperoleh penilaian yang berbeda,
di samping dimungkinkan pula akan terjadi
penilaian yang berbeda antara kelompok
pembaca yang satu dengan lainnya terha-
dap sebuah karya sastra. Dalam kaitannya
dengan penelitian ini, seperti tampak pada
hasil penelitian yang sudah dikemukakan,
secara keseluruhan penilaian yang diberi-
kan oleh para guru yang menjadi subjek
penelitian ini terhadap cerpen J temyata
berbeda dengan penilaian yang mereka be-
fkan pada SML. Dengan membandingkan
mean penilaian keseluruhan masing-ma-
sing cerpen tampak bahwa cerpen J dinilai
lebih tinggi, yakni sebesar 72.14, daripada
cerpen SML, yakni sebesar 69.99: yang
berarti pula bahwa cerpen konvensional di-
nilai lebih disukai secara keseluruhan dari-
pada cerpen populer.

Akan tetapi, apabila dilihat berdasar-
kan kriteria, terdapat varasi penilaian:
lidak semua kriteria dalam J dinilai lebih
tinggi daripada SML. Seperti tampak pa-
da profil yang telah dikemukakan, bebe-
rapa kriteria yang berkenaan dengan J
dinilai lebih rendah atau tidak lebih disu-
kai daripada yang terdapat dalam SML,
demikian sebaliknya.
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Kriteria

Skala Penilaian

2 3 4 5

tema

daya tarik

ﬁ.__

penggunaan bahasa

plot

spontanitas

perwatakan

teknik

lifslike

tempo

kerumitan

dapat dipercaya

wholeness

permasalahan

imajinasi

kepuasan pembaca

emaosi

ironi

ketegangan cerita

b

struktur

minat pembaca

Keterangan. @—@ cerpen “Jodoh; = cerpen “Serpihan Masa Lalu"

Diagram 2
Profil Rata-rata Kriteria untuk
J dan SML

Pemtaca + Sistem Norma Sastra

r

Teks Penilaian

Yy

Diagram 3
Sumber Penilaian Sastra

2) Kriteria Penilaian yang Dianggap Relevan
di Kalangan Para Guru Bl SLTP

Sepanjang yang dinilai adalah cerpen
“Jodoh,” berdasarkan data yang sudah
dikemukakan pada Tabel 3 di atas tam-
pak bahwa terdapat tiga kriteria yang ber-
hubungan kuat dengan penilaian keselu-
ruhan (penggunaan bahasa .50; kepuas-
an pembaca .53; dan ironi .52); tujuh

kriteria yang tingkat hubungannya se-
dang (plot .46; spontanitas .45; perwa-
takan .46; lifelike .46; emosi .42; kete-
gangan cerita; .42; dan struktur .43); tiga
kriteria yang lemah (wholeness .31; ima-
jinasi .38; dan minat pembaca .35); dan
tujuh kriteria yang sangat lemah (tema
.22; daya tarik .18; teknik .29; tempo.23:
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kerumitan .23; aapat dipercaya .21; dan
permasalahan .10).

Hal tersebut menandai bahwa tatkala
yang dinilai adalah jenis cerpen literer
yang coraknya seperti J, para guru yang
dijadikan responden penelitian ini lebih
mengutamakan kriteria penggunaan ba-
hasa, ironi, dan kepuasan pembaca da-
Jam menimbang cerpen itu secara kese-
luruhan daripada kriteria-kriteria lainnya.
Setelah tiga kriteria itu, baru dipertim-
bangkan kriteria semacam plot, spontan-
itas, perwatakan, lifelike, emosi, kete-
gangan cerita, dan struktur. Bagi mereka,
kriteria-kriteria seperti wholeness, imaji-
nasi, minat pembaca, tema, daya tarik,
teknik, tempo, kerumitan, dapat diperca-
ya, dan permasalahan tidak begitu pen-
ting. Hal ini menunjukkan bahwa di an-
tara keduapuluh kriteria penilaian yang
disediakan, antara kriteria yang satu dan
lainnya memiliki tingkat relevansi yang
beragam jika dihubungkan dengan peni-
laian keseluruhan. Dengan demikian, da-
pat juga dikatakan bahwa dalam kaitan-
nya dengan cerpen literer semacam J,
penilaian keseluruhan yang diberikan
oleh responden penelitian ini lebih dira-
sionalisasikan oleh kriteria penggunaan
bahasa, ironi, dan kepuasan pembaca
daripada oleh tujuh belas kriteria lainnya.
Menilai keseluruhan cerpen konvensional
bagi para guru Bl SLTP yang dijadikan
responden penelitian, dengan demikian,
hendaknya dimulai dengan memperiim-
bangkan ketiga kriteria tersebut, baru se-
telah itu kriteria lainnya dipertimbangkan
berdasarkan tingkat hubungannya.

Sementara itu, sepanjang yang dinilai
adalah cerpen “Serpihan Masa Lalu,” ber-
dasarkan data yang sudah dikemukakan
pada Tabel 3 di atas tampak bahwa ter-
dapat empat krteria yang berhubungan
sangat kuat dengan penilaian keseluruh-
an (wholeness .69, tema .68; minat pem-
baca .63; dan plot .62); lima kriteria yang
tingkat hubungannya kuat (daya tarik .60;
emosi .60; perwatakan .58; teknik .56;
dan lifelike .52); empat kriteria yang ting-
kat hubungannya sedang (spontanitas
.48; penggunaan bahasa .46; struktur .45
dan ketegangan cerita; .43; dan ); tiga
kriteria yang lemah (kerumitan .39; per-
masalahan .38; dan ironi .34); dan empat

kriteria yang sangat lemah (imajinasi .19;
kepuasan pembaca .10; tempo .08; dan
dapat dipercaya .01).

Hal tersebut menandai bahwa tatkala
yang dinilai adalah jenis cerpen populer
yang coraknya seperti "Serpihan Masa
Lalu®, para guru yang dijadikan respon-
den penelitian ini lebih mengutamakan
penggunaan kriteria wholeness, tema,
minat pembaca, dan plot dalam menim-
bang cerpen itu secara keseluruhan
daripada kriteria-kriteria lainnya. Setelah
empat krteria itu, baru dipetimbangkan
kriteria semacam daya tarik, emosi, per-
watakan, teknik, lifelike, dan seterusnya
sesuai dengan besamya koefisien kore-
lasi masing-masing kriteria. Bagi mereka,
kriteria-kriteria seperti imajinasi, kepuas-
an pembaca, tempo, dan dapat dipercaya
tidak begitu penting. Hal ini juga menun-
jukkan bahwa di antara keduapuluh krite-
ria penilaian yang disediakan, antara kri-
teria yang satu dan lainnya memiliki ting-
kat relevansi yang beragam jika dihu-
bungkan dengan penilaian keseluruhan,
Dengan demikian, dapat juga dikatakan
bahwa dalam kaitannya dengan cerpen
populer semacam SML, penilaian keselu-
ruhan yang diberikan oleh responden pe-
nelitian ini lebih dirasionalisasikan oleh
kriteria wholeness, tema, minat pembaca,
dan plot daripada oleh enam belas kri-
teria lainnya. Menilai keseluruhan cerpen
populer bagi para guru Bl SLTP yang di-
jadikan responden penelitian, dengan de-
mikian, hendaknya dimulai dengan mem-
pertimbangkan keempat kriteria tersebut,
baru setelah itu kriteria lainnya dipertim-
bangkan berdasarkan kuat lemahnya
tingkat hubungan masing-masing.

Perbedaan besamya koefisien korela-
si masing-masing kriteria menandai bah-
wa sejumlah krtera, yakni yang yang
lebih besar koefisien korelasinya lebih
relevan daripada kriteria lainnya, yakni
yang memiliki koefisien korelasi lebih
rendah. Dengan demikian, misalnya saja
kriteria kepuasan pembaca (.53) lebih re-
levan daripada kriteria ironi (.52), peng-
gunaan bahasa (.50), dan seterusnya da-
lam kaitannya dengan cerpen J. Hal yang
kurang lebih sama juga terjadi pada pe-
nilaian terhadap cerpen MSL.
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Tabel 3
Ranking Koefisian Korelasi antara Kriteria dan Total Penilaian
No. Cerpen “Jodoh" Cerpen "Serpihan®
Kriteria Penilaian r Kriteria Penilaian r
1 kepuasan pembaca .53 wholeness 69
2. ironi .52 tema .68
3. penggunaan bahasa 50 minat pembaca .63
4. plot 46 plot .62
5. perwatakan 46 daya tarik .60
6. lifelike .46 emosi .60
il spontanitas 45 perwatakan .58
8. struktur .43 teknik .56
9. emosi 42 lifelike .52
10. ketegangan cerita 42 spontanitas .48
11. imajinasi .38 penggunaan bahasa .46
12, minat pembaca .35 struktur 45
13. wholeness 31 ketegangan cerita 43
14. teknik .29 kerumitan .39
15: tempo 23 permasalahan .38
16. kerumitan .23 ironi .34
17. tema 22 imajinasi 19
18. dapat dipercaya 21 kepuasan pembaca 10
19. daya tarik 18 tempo .09
20. permasalahan .10 dapat dipercaya .01

Apa yang telah diuraikan itu juga me-
negaskan sekali lagi bahwa memang ter-
dapat kecenderungan penilaian yang ber-
beda jika yang dihadapi genre karya yang
berbeda, walaupun kelompok penilainya
sama. Untuk memperoleh gambaran me-
nyeluruh bagaimana kriteria-kriteria yang
relevan dan menjadi bagian dari rasional-
Isasi pembaca tatkala menilai cerpen-cer-
pen tertentu, dapat dilihat pada Tabel 3,
yang berisi ranking besamya koefisien
korelasi antara masing-masing kriteria
dan penilaian keseluruhan untuk kedua
cerpen.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
diuraikan lebih lanjut bahwa jika yang
akan dinilai merupakan jenis cerpen lite-
rer, yang pertama kali boleh diabaikan,
dalam arli bahwa kriteria yang bersang-
kutan memiliki relevansi paling tidak kuat,
adalah kriteria dapat dipercaya, daya
tarik, dan permasalahan; sedangkan jika
yang dinilai cerpen populer, kriteria yang

boleh diabaikan pertama Kkali meliputi
imajinasi, kepuasan pembaca, tempo,
dan dapat dipercaya atau tidaknya suatu
cerita karena kritenia-kriteria itulah yang
paling lemah hubungannya dengan kese-
luruhan penilaian. Pada sisi yang lain, ke-
puasan pembaca merupakan krtena
yang harus diperhatikan pertama kali tat-
kala yang dinilai adalah cerpen literer:
dan wholeness jika yang dinilai adalah
cerpen populer. Kenyataan ini menegas-
kan sekali lagi bahwa penilaian yang di-
berikan pada suatu karya sastra bersum-
ber pada norma sastra pembaca di satu
pihak dan kondisi tekstual di pihak lain.
Bagi cerpen literer, apa pun permasalah-
an cerita itu, yang penting adalah kepu-
asan pembacanya, sementara itu, bagi
cerpen populer kriteria wholeness meru-
pakan satu hal yang harus diperhatikan
pertama kali dan berkebalikan dengan
cerpen literer, kepuasan pembaca meru-
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pakan kriteria yang tidak relevan dengan
penilaian keseluruhan cerpen populer.
Pembahasan hasil-hasil penelitian ter-
sebut sekaligus menegaskan apa yang
pernah dikemukakan oleh Vodicka (via
Holub, 1981) bahwa tidak ada norma
atau kriteria tunggal yang benar. Seba-
liknya, sistem norma sastra memang jauh
dari sifat arbitrer karena ia dikondisikan
oleh konvensi-konvensi kultural, konteks
sosial, pendidikan, struktur kepribadian,
dan situasi-situasi khusus (Segers, 1978).

5. Penutup
a. Kesimpulan

Penelitian ini akhimya sampai pada
kesimpulan, (a) Di kalangan para guru Bl
SLTP yang dijadikan subjek penelitian ini,
jenis cerpen konvensional yang coraknya
seperti cerpen “Jodoh” secara keseluruh-
an lebih disukai atau dinilai lebih baik
daripada jenis cerpen populer yang
coraknya seperli “Serpihan Masa Lalu.”
Akan tetapi, apabila dilihat berdasarkan
sejumlah knteria penilaian yang disedia-
kan, baik cerpen “Jodoh™ maupun “Ser-
pihan Masa Lalu™ menunjukkan kecende-
rungan yang relatif beragam. (b) Dalam
kaitannya dengan cerpen konvensional
semacam J, penilaian keseluruhan yang
diberikan oleh responden penelitian ini
lebih dirasionalisasikan oleh krtena
penggunaan bahasa, ironi, dan kepuasan
pembaca daripada oleh tujuh belas krite-
ria lainnya. Sementara itu, dalam kaitan-
nya dengan cerpen populer semacam
“Serpihan Masa Lalu,” penilaian keselu-
ruhan yang diberikan oleh responden pe-
nelitian ini lebih dirasionalisasikan oleh
kriteria wholeness, tema, minat pembaca,
dan plot daripada oleh enam belas Kkri-
teria lainnya.

b. Keterbatasan Penelitian

Harus diakui, meskipun penelitian ini
sejak awal perancangan hingga diperoleh
hasil-hasilnya telah dilaksanakan secara
maksimal sesuai dengan kapasitas yang
ada pada peneliti, di dalamnya masih ter-
dapat sejumlah keterbatasan. Keterba-
tasan-keterbatasan itu mengisyaratkan
bahwa untuk memanfaatkan temuan dan

hasil penelitian ini harus dilaksanakan
secara hati-hati. Keterbatasan-keterba-
tasan itu antara lain tampak pada: (a)
Adanya kemungkinan bahwa data peni-
laian terhadap sastra Indonesia modern
dalam penelitian ini belum menggambar-
kan hal yang sesungguhnya. Di samping
telah disediakannya sejumlah kriteria pe-
nilaian, hal itu mungkin juga disebabkan
oleh adanya kondisi yang tidak terduga
yang mempengaruhi responden tatkalz
mengisi kuesioner yang disediakan. (b)
Terbatasnya instrumen yang diperguna-:
kan, meskipun sudah diujicobakan dar
menghasilkan koefisien reliabilitas yang
tetap tinggi, dapat dipertanyakan lebif
lanjut apakah instrumen tersebut bersifa
bebas budaya sehingga membutuhkan
pengkajian lebih lanjut. (c) Terbatasnya
teks-teks sastra yang diadministrasikar
berpeluang belum dapat menggambar-
kan penilaian cerpen Indonesia moderrn
secara lengkap. (d) Belum dilibatkannyz
variabel ekstraliterer, seperti latar bela:
kang sosial-budaya dan psikologis subjek
penelitian menyebabkan elaborasi hasi
penelitian ini belum dapat menjangkat
dimensi-dimensi yang lebih luas.

c. Implikasi

Berdasarkan hasil dan keterbatasar
yang telah dikemukakan, implikasi yanc
dapat diambil dalam kaitannya dengar
penelitian ini antara lain: (a) Secara te
oretis, penilaian terhadap karya sastrz
ditentukan oleh dua hal, yakni sistem nor
ma sastra pembaca dan kondisi tekstua
karya sastra. Sistem norma sastra pem:
baca atau kelompok pembaca terientt
tidak boleh dianggap sebagai suatu ke:
seluruhan yang tetap karena sangat bo-:
leh jadi pembaca atau kelompok pemba:
ca yang sama akan menerapkan nomms
yang berbeda pada situasi yang berbeda
yakni situasi yang antara lain ditimbulkar
oleh genre karya sastra yang dihadapi
nya. (b) Terkait dengan yang pertama
secara praklis, apabila seseorang — da:
lam pengajaran sastra misalnya — ingir
mengajak para siswa beratih kritik atat
apresiasi sastra, model seperti yang dila:
kukan dalam penelitian ini dapat dipakal
Misalnya saja dengan cara memperma:
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salahkan dengan para siswa mengapa
karya tertentu dinilai berbeda dengan kar-
ya lainnya, baik secara keseluruhan mau-
pun berdasarkan aspek-aspeknya Akan
tetapi, yang penting untuk diingat dalam
kaitan ini ialah bahwa pembicaraan-pem-
bicaraan yang ilmiah mengenai penilaian
dalam konteks kritik dan apresiasi sastra
harus dijauhkan dari abstraksi benar atau
salah.

"d. Saran-saran

Berdasarkan hasil, keterbatasan, dan
implikasi yang telah dikemukakan, disa-
rankan sebagai berikut. (a) Peru dilaku-
kan penelitian lanjutan yang sejenis de-
ngan melibatkan responden yang lebih
luas, mengadministrasikan karya sastra
yang lebih beragam dan menggunakan
kuesioner yang butir-butir pertanyaannya
digali berdasarkan norma sastra pem-
baca Indonesia, serta melibatkan variabel
ekstraliterer. (b) Pembicaraan masalah
penilaian dalam rangka pengajaran apre-
siasi dan kritik sastra hendaknya mem-
pertimbangkan nomma sastra yang berla-
ku dan diyakini oleh para pembelajar.
Dengan demikian, guru atau dosen perta-
ma kali harus menjaring — walaupun da-
lam tingkat yang paling sederhana —
norma sastra yang ada di kalangan me-
reka. Melalui cara ini diharapkan para
pembelajar akan makin menyadari posisi-
nya sebagai pembaca karya sastra, baik
dalam rangka pembacaan apresiatif mau-
pun kritis.
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